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This rtriting \rill anqlyze the debate about teffofism .lefnitio , Islam, and how lsldm consider k)
terrorism actioh and lhe context corer it. The increasing of tetofism action' rccehlly, have brought
out into'liew about teftofism tleJinition discourse. In the sqme time, discuss aboul Islam and the
t ahtes oJ'messages bringing by Muhammad also being .t hot itsue lo lalk. An effort of going to force
Islam into comer by making iclentical Islamvith te oris l is, actually, a misperception
Key rtor.ls: terrorisn, 
.iihad, an.l Islqm
Pcndahuluan
Tulisan ini menganalisis hubungan antam
lslam dan terorisne. Penulis berargumen bahwa
sesungguhnya lslam tidak identik dcngan
lerorismc. Bahkan lidak ada agama di dunia yang
mengajarkan kekerasan kepada orang lain lang
bukan umatnya. Namun bahwa ada kelompok-
kelonpok yang mengatasnamakan Islam dan
menggunakan pendekatan kekerasan dan
menyebar teror dalam mencapai tujr.ran politiknya
tidak bisa dipungkiri. Pengakuan para pelaku
bom bunuh diri Bali 2005 yang direkam dalam
bcntnk vcd (rideo compact di,tc) dan akhirnya
tersebar dalam jaringan rnedia global menjadi
bukti adarrya pemahaman yang keliru terhadap
ajaran Islam.
Bagaimana definisi terorisme itu muncul
harus dilihat dad siapa yang memberikan
dellnisi tersebut dan konteks yang melingkupi
kemunculan definisi. Fakta historis kultural
menunjukkan bahwa sesungguhnya definisi
terorisme itu dibentuk secara kultural, politik dan
sosial.
Di sisi lain, citra Islam yang dihubungkan
dengan beberapa aksi terorisme yang diklaim
clilakukan olehkelompoklslamradikal berdampak
pada pernahaman yang sempit terhadap Islan
Iulisan ini berusaha menganalisis pemahaman
analis poitik Barat yarg keliru terhadap Islam
dan bag.rimana pemahaman keliru ini sengaja
dikembangkan untrLk menciptakan stigmatisasi
negatif terhadap Islam.
Beberapa perlanyaan yang coba dijawab
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melalui tulisan ini adalah apa yang dimaksud
de[ganterorisme?Apabatasanterorisme sehingga
aksi ini berbeda dengan peperangan atau kriminal?
Apa yang dimaksud dengan Islam? Ragaimana
Islam telah diasosiasikan dengan kekerasan?
Bagaimana Islam memandang tero sme?
Secara umum semta isu ini dianalisis dalarn
konteks global. Pada waktu bersamaan, senua
isu ini diuji di dalam konleks sosial dan politik
Indonesia dan bagaimana perubahan-perubahan
lbldor sosial dan politik mempengamhi Islam
baik sebagai aganla maupun sebagai deologi
politik.
Terorisrne: Perdebalarr Definisi dau Konteks
Upaya mendehnisikan arti terorisme telall
nenjadi kontroversi di kalangan sarjana dan
analispolitis. Beragam analis, il'rstitusi dar bahkan
pemerintah tiap-tiap negara memiliki cara dan
konsep sendiri dalam memaknai arti terorlsme.
Sebagaimana dikalakan oleh Truman (2003),
"Akademisi dan ahli teori tidak lebih baik dalan
memberikan dclinisi dibanding pemerintah dan
para ahli yang mempekerjakan. llal ini mengarah
pada beragam kemungkinal pendefilisian dan
telah menciptakan kekacauan tersend i di sekitar
kata tersebut".
Pada satu tirgkatan. kesulitan pendefinisian
befakar pdda eraluasi terhadap tindekan lerolis
yang bisa dianggap sebagai tindakan yang hina
atau sebagai alat justi l ikasi pencapaian rujuan
politis; bisa juga dianggap sebagai perbuatan
j ahat dari tcroris yang sadis ataukah tindakan yang
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dapat dijustifikasi dari para pejuang kebebasan
dan/atau para pejuang Tuhan. Pada tingkatan
yang lain, kontroversi definisi terorisrne berakar
di dalanr perselisrhan paham sekitar bagaimana
cara menggolougkan penngunaan kekuatan
oleh kelompok-kelompok atau individu yaug
termotivasi secara politis pada satu sisi dan oleh
pemerintah di sisi yang lain Q\lacos 2002). OIeh
karena itu dapat dikatakan bahwa pada dasamya
defi nisi naknaterorisme dibangun secarakultural.
llal ini berarti bahwa konsep dari terortsme
berkembang dalam suatu konteks kultu yang
lebih luas dan mencakup faktor historis, politik,
dan sosial yang berubah dari waktu ke waktu.
Marlha Crenshaw percaya bahwa upaya
pendehnisian makna terorisme bisa dilakukan
melalui sebuah studi konteks politis dan historis
yang mencakup skenario'mentransformasi
"terorisme" ke dalam suatu alat analitis
yang bermanfaat daripada sebagai suatu alat
polemik' (Crenshaw 1995; whittaker 2004).
Afiinya bahwa terorisme itu sendiri dijadikan
sebagai alat analisa daripada memperdebatkan
pengertian dari terorisme. Meskipun demikian
beberapa karakte stik umum dari berbagai
dehnisi terorisme yang ada bisa diideutilikasi
dan dianalisis. Jika demikian, apa yang
mengkonstruksj makna terorisme? Apa yang
membedakan terorisme dari pepenngan atau
tindakan kiminal biasa? Misalnya mengapa
media massa menyebut pemboman terhadap
Atlanta Olynpic Park pada saat Olimpiade 1996
sebagai aksi terrorisnle, sedangkan pemboman
klinik aborsi dan pemburuhan pemiliknya
dianggap scbagai 'aksi kiminal'?
Penggunaan konsep terorisme telah
mengrlami perubahan beberapa kali seiring
dengan perjalanan waktu. Dalam hubungalnya
dengan lonteks historis. dcfinisi terorisnre
hanyalah benar-benar dapat dimengerti, menuut
Crenshaw jika konteks dari waktu dan tempat
yang melingkupi definisi juga diperhitungkan
(Whittaker 2004).
Menurut sej arah, kata 'terorisme' berasal dari
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rezim teror 
-atau apa yang disebul Nacos (2002)
sebagdi t indakcn-rindal:ur kek<ras:rn dari negara
yarg terjadi segera sesudah I{cvolusi Prancis
pada tahun 1790-an. Sclama periodc ini. terorisrne
diartikan sebagai hukuman mati massal bagi
bangsawan dan musuh nyata atau yang diduga
sebagai musuh negaIa. Pada abad ke-19, konsep
terodsme mengalami perluasan makna dan mulai
memasukkan tindakan-1indakan kcjam dari
tingkatan bawah, sepcrti pembunuhar politikus
terkemuka oleh peDgaDut paham anarklli. Pada
abad ke-20, terorisme sebagian besar dipahami
sebagai kekerasan politis yang dilakukan oleh
aktor non-nega&, seperti kelompok atau individu
independen maupun yang dibiayai negala (Vetter
dan Pearlstein; Holfmarl 1998),
Kebanyakan aksi terorismc dimaksudkan
untuk mencapai tujuan poiitis. I-lal iDi dapat
dilihat dengan jelas, misalnya, pada kasus bom
Bali pada tahun 2002 ymg diduga dilakukan
oleh kelompok Jemaah lslamiyah. Tujuan
aksi teror ini adalah untuk melakukan balas
dendam terhadap pemerinnhan ncgara Barat
yang dianggap teiah nenjajah clan berlaku
tidak adil terhadap urrral Islan, Kelompok ini
telah mengguuakan nilai-nilai Islam sepefli
jihad untuk membenarkan tindakan teror yang
dilakukan, Bagi dunia ilternasional, senngan
terhadap tempat peristimhatan wisatawan di
mana banyal orang lsirrg datang dari luar rregeri
menghabiskan waktu berlibuI mereka. terutama
dari negara-negara Barat, menaDdakan perusaan
tidak suka kelompok ini yang mengklaim bahwa
'Barat'telah menindas Islam atau unut Muslim.
Kelompok radikal ini mengklaim globalisasi dan
kapitalisme merupakan berltuk baru kolonisasi
yang disponsori olehnegara-negaraBaratterhadap
negara-negara dunia ketiga dan Muslim.
Pada waktu bersamaan. bagi pemerinlah
lndonesia, serangan ini mcreprcscntasikan sualu
usahayang dilakukan oleh kelompok lslam radikal
untuk secara politis mendorong pemerintah
merubah sistem pemerillahan yang dianggap
sekuler menjadi sistem pemerintahan Islan dan
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penerapan hukum Syari'ah dengan berdasar pada
Al-Quran dan ajaran Nabi Muhammad. Meski
dernikian, aksi teror ini perlu diperdebatkan
kar-ena mereka nenggunakan pendekatan
kekerasan yang juga berdampak pada hilangnya
nyawa umat Islanl lain dan melanggaf etika yang
diajarkan didalam al-Quran, kalaulah tindakan
mereka bisa dianggap sebagai jihad.
Tujuan politis aksi terorisme mcnjadi salah
satu karaktcristik yang mengkonstuksi konsep
terodsme itu sendiri. David J. whittaker, dalam
upayanya untuk rnenyajikan beberapa kiteria
terorisme, menyatakan bahwa,
Terorisme adalah suatu yang direncanakan,
penggunaan metode kekerasan Yang
dimotivasi secara politis atau ancaman yang
bercifat segeraatau menekan suatLLpemerlntah
dari kalayak ramai;... kekuasaan secan
intriusik berada pada akar kekerasan politis
pencapaian, manipulasi dan irnplemcntasi
untuk mempengaruhi perubahan; .. tuJuan
secara ulnum bisa bersifat politis. sosial.
ideologis, atau religius,jika tidak tetoris akan
dip&hami semata sebagai kriminal (2004:1-
2).
Horgan (2005) juga menyatakan bah$'a
terorisne meliputi penggunaan atau ancaman
penggrrnaankcLercsanscbagaialat untukmetrcapai
bebempa tujuan dalam konteks politis. Banyak
kelompok teroris seperti Basque Falherland Ikd
Libefiy (ETA) dan Red Army Facliot (RAF)
dibentuk untuk mencapai sasaran politis ElA.
misalnya. menentukan kebebasan dan Marxisme
sebagai prinsip .,rganisa.inya Orgrniscsi ni
menentang dan menekan pemerintah Spanyol
melatui tindakan teror ETA juga melakukalr
sabotase terhadap pemerintah propinsi Basque
dengan mgnciptakan krisis dan teror ekolomi di
dalam propinsi tersrbul. Dengan denlikian. jecara
politis tindakan terorisme adalah menyebar teror
untLk menindas atau meDyerang peineriDtah
tertentu.
Pelaku terorisme bisa individu seperti pada
kasus Timotby McVeigh yang membom gedung
federal di kota Oklahoma, Amerika Serikat;
kelompok seperti Jemaah lslaniyah yang
bertanggung jawab terhadap beberapa kasus
pemboman di Bali dan Jakarta; dan bisa jadi
berupa negara sepeni Libla yang mcnsponsori
Popular Front for the Liberation ofPalcstineyang
dituduh melakukan pemboman pesaMt Pan Am
Flight 103 pada talrrLn 1988,
Vckna Lcrorisrne jtrgr Jilonstralsi srcar:r
sosial. Dalam hal ini, lerorisme terpisah dan
berbeda dari pembunuhan, serangan, kejahatan
dengan pembakaran, penghancuran propeii, atau
ancaman dad sesama, tenrtama karena dampak
dari kekerasan atau kekejan'lan terods dan
kehancurannya menjangkau lebih dari sekedar
korban antara (Tunan 2003). Dalan banyak
kasus, korban-korban antara yang diselLLlisankan
oleh tindakan kekerasan merupakan media bagi
teroris untuk menyampaikan pesan mereka pada
pcmerintah yang berkuasa atau negad
Singkatiya, definisi terorisme berkembang
dalam sebuah proses kultural di mana interaksi
simbolik antala teroris, aksi kekerasan. korban
sebagai target antara dan badan-badan pelnerintah
berlalgsung. Hubungan yang dinamis dianlan
masillg-rnasing unsur yang teriadi pada tempal
dall waktu yang berbeda membentuk beragam
defriisi dan makra terorisme.
Karena telah banyak upaya untuk 1nen-
definisikan makia terorisne. beberapa analls
tero sme berupaya ultuk menyatukan nakna
terorisme dengan nengamati dan nelganalisa
beberapa peristiwa terorisme. Brian Jenkins,
yang bekeda sebagai konsultal terorlsme
dan keamanan kontra terorisme, memberikan
beberapa hal mendasar dan sederhana definisi
terorisme. la nengusulkan bahwir lerorisme
atfulah penggunaan keku(ltdn mengancam yung,
dirancung untuk me lbat\I:a:! suatu petubcrhan
politir. Sebagian orang menyukai defl si
Jenkins karena mereka menemukan kenyamanan
dan keluasan dalam kesederhanaan definisinya
- karena terorisme di lihat sebagai keke.asan
politis - terlepas dari motif yang lain' dan
dengan tak nenginddhktn silit alami largct
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kekerasan (warganegara, penegak hukum, atau
personil militer) atau pelaku aksi teror (apakah
perorangan, keiompok, atau negara) (Tuman
2003). Terlcpas dari kesederhanaannya, definisi
Jenkins menberi perafsiran luas kepada nereka
yang tertarik menggunakan konsep telsebul
Misalnya, dengan tidak membatasi dan dengan
jelas mengidentifikasi siapa pelaku tindakan
teror. orang bisa mengklaim bahwa negara juga
bisa menjadi teroris, sebagaimana dikatakan oleh
Nacos | 2002/ Jan luman (2001J di ata\.
Bandingkan delinisi tersebut dengan definisi dari
Maftha Crenshaw yang menyatakan bahwa,
Terorisme adalah sebuah gaya kekerasan
konspirasional yang telah diperhitrurgkan
untuk mengubah sikap dan perilaku or.ang
banyak. Tero sme menjadikan sebagian
orang sebagai target representasi dari banyak
orang. Terorisme bukanlah kekerasan kolektif
atau massa, tetapi lebih merupakan aktivitas
langsung beberapa kelompok kecil (dalam
Tuman 2003).
Definisi Crenshaw melyangkal kemungkinan
keterlibatan egaraatau individu dapat melakukan
tindakan teror sebagaimana ditunjukJ<an oleh
Libya yang nendukrng pgmbonun Pan Am
Flight 105 dan Tymothy Mcveigh yang membom
gedung fcderal di kota Oklahoma. Meskipun
demikian, kesederhanaan definisi Jenkins
juga menjadi kelemahan karena mengundang
perdebatan perihal apa yang membentuk sifat
pol i l is  kolsep in i .  lsu la innla juga bagaimanr
caranya mengklasilikasikan kekerasan yang
melibatkan aksi terorisme.
Pemerintah lndonesia, pasca peristiwa bom
Bali, mengeharkar Undang-Undang tcnang
Pernberanlasan Ii lrdtkrr) l idana lcnorisme
No. 1612003. Pasal 6 undang-undang ini
mendefinisikan tindakaD tero sme sebagai
bedkut:
Setiap oraDg yang dengan sengaja meng-
gunakaD kckerasan atau ancaman kekerasan
meninrbulkan suasana terorkibatkan atau rasa
takut terhadap terhadap orang secara meluas
atau menimbulkan korban yang bersifat
massal, dengan cara merampas kemerdekaan
atau hilangDya nyawa dat harta benda orang
lain, atau mengakibatkan kerusakan atau
kehancurau terhadap obyek-obyek vital yang
strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas
publik atau fasilitas internasional. . .
Yang menarik, undang-undang ini oleh
pemerintah ditetapkan bcrlcku surut hingga
peristiwa bom Baliyang meLedak pada tanggal 12
Oktober 2002. Trluannya adalah untuk menjadi
dasar hukum bagi pengadilan Indonesia dalam
mengadilipara pelaku bom Bali tersebut.
Makna terorisme yang lain diberikan oleh
A. P Schmid, yang mengidentifikasi beberapa
defi nisi dan melyirnpuikan bcbcrapa karakteristik
yang membenllk lionscp terodsme. Scirmid
menawarkan detinisi kompreliensif terorismc
sebagai berikut:
Terorisme adalah sebuah aksi kekerasan
berulang, yang dilakukal oleh individu atau
kelompok bawah tanah, atau aktor negara,




dari aksi tcrorisme bukanlah target utama.
Manusia sebagai larget anfara dari aksi
lerorisme dipilih secar.L acak (mrget peluang)
atau seiektif (perwakilan atau target simbolis)
dad suatu populasi target, dan bertindak
sebagai generator pesar. Ancaman dan
proses kon'tuikasi berbasis kekerasan antara
tcroris (organisasi), korban-korban (yang
diancan). dan tafget lrtoma djgunakan untuk
menranipuiasi targel utama. menjadikannya
sebagai sebuah targct teror, suatll target
tuntutan, atau suatu targel perhatian,
tergantung pada apakah intimidasi, paksaan,
atau propagallda merupakan hal utama yang
dicari (dalam Horgan 2005).
Dalamhal alasal dari tindakan |erorisme, definisi
Schmid serupa dengan definisi yang diberikan
oleh Whittaker (2004) dan Horgan (2005) yang
merekomendasikan kita untuk mendeiillisikan
makna terorisme dalam hubrurgamrya dengan
metode yang digunakan unuk lebih dari sekedar
alasan 'politis'. Alasan aksi terorisme bisa jadi
bersifat politis, ideologis, religius atau sosial.
Definisi Schntid jr.tga mengakui adan)a belagam
\b luole l l .  \ono: 
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aktor terorisn]e. )'angjuga [rencakup negara dan
aktor tunggal.
Dalam hubungannya dengan para aktor
tcrorisme, Walter Laquer (1987) mengklaim
bahwa terorisme juga dapat dilakukan oleh badan
negara dan negara itu senditi. Ia rnenggolongkan
terorisme menjadi dua: tcrrorlsmc top-'lo\rn aan
b o I t o tn -up. Di dalam konteks ini' adalah nlungkrn
menvatakarl aktivias badan atau agensl ncgara
seperti serangan CIA dan kcterlibatannya dalam
prcses politik di Nicaragua' Sudan dan di berbagai
bagian l'imur Tengah itu tidaklah berbcda dengan
aktirit.rs nasional d.rn organi"i lsi-or{dnis:r: l
teroris internasional yang disponsori oleb negara
yang spesifik sepedi Libya' Taiiban Afghanistan
dan SaudiArabia (Lewis 2005)'
Schmid j ugn menckanlan bagaimana korban,
yang biasanya bukan target utama' rnenjadi
insirumen ultuk meningkatkan rasa uktlt difi
aksi teror kepada target utan]a, yang biasan)a
pemefintah dari sualo negara alau kelompok-
Di dalam kontel. ini. lcrofitmc drpat julc
clilihat sebagai slratu proses komuiiltasi di nana
kclompok teroris mengirimkan pesan_pesan
mereka melalui tindakan kekerasan yarg mereka
seDarKan.
Jika dibandingkan dengan detinisi Jenkitts
yang terkeDal dengar kesederhanaannya, delinisi
Schmid lebih kolnpleks dan komprehensif'. Di
dalam detinisi terorismc it'ti, Schmid dengan
jelas mcnyatakan apa yang ia maksud dengan
tcrorisme, menpcrli bangkan Lujuan yang
nlencakup teror, tulltutan, dan perhatian Definisi
inijuga mencennati cara unluk mencapai tujuan'
apakah melalui intimidasi' koersi atau propaganda
(Tuman 2003). Untuk tujuan penuiisan buku ini'
deiinisi Schmid dianggap lebih rclevan karena
rrremberikan pemahamanyang lebihkomprehensif
dengan isu terorisme,vang dihadapi
BcrJa.urkrrr pcmah:man Lontep terorismc
diatas. bagaimana sesungguhnya nemahami
fenomena adanya kelompok Islarn radikal
lang menggunakan metode kekerasan untuk
nrelanlrrk rr rk' i tcr'.,r d"l:rm rargk'r rnrncapai
tujuan poliliknya menjadi menafik unluk
dianalisis. Suka atau tidak suka' fakta bah\\ a ada
kelompok Islam radikal yang mengatasnamakan
lslam menyebar teror dengan dalih menegakkan
jibad harus diakui.
Bagian berikut Dlenganalisis definisi lslam
dcn Islamisme yang berkembang dikalangan
analisBaIat. Saluitalpeltingyang cobadrtcgasKan
lrl:r lch brrlrua i(.trfgguhnld rti l , i-rrihi aJcr"n
dau aktivitas lslam mencakr-rp berbagai aspek
kehidupan manusia
Nlcmrhami lslnm
llatus diaktl i bahwa serangan terolis ] l
Septcorber 2001 terhtrdap Amerika Selikirl
dan petnboman dj Bali dan Jakarta sejak 2002-
2005 telah neLrgaigkat isu lslam dan konsep
iihad dalam lslam ke permukaan. Banyak orang
percaya bahwa konsep jihad memberi kontribusi
pir . ' r  aJikrr i . rnt  Jalcr  Is lcm ]ang melcgi i imasi
pcnggurlaa kekcrasan tcrhadap ofang lain
dengan cara yang bcrterltangan dengan hukunl
Lbih jauh. lemuan selncnlara t im inve\t igasl
pcmerintah Ametika yang nenyatakan bahwa
teroris yang ncnyerang New York dan Pentagon
adaiah kelompok tero s Islam Al-Qaeda
memberikaD kontribusi bagi pencitraan dunia
terhadap lslam.
Jiuingan media global' melalui pclrplltan
mereka yang yang luas' juga mcmberikan
kont busi bagi terciptanya'ketakulan' terhadap
Islam atau Islamophobia. Penggunaan istilah
'teroris Muslim'atau 'lslam radikal' dalam media
Barat telah menrbelltuk citra di benak publik
seolah-olah Islart ldcntik dcngan kclielasan dan
esklfinlisme.
Sementara itu, l-akta nasih terjadinya kon|ik
dan perang di beberapanegara Islan sepcitidi Iraq
dan Iran telah nemperparah kondisi ini llaryak
Muslim yang hidup di negara-negara Balat,
dimana mereka menjadi kelompol minoritas,
mengalami tindak kekerasan oleh kelompok
agama atau sosial pasca serangan 11 September'
Born Bali J.,n bubcr:rpa silengln teroris )an!
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terjadi kemudian, yang dilakukan oleh kelompok
radikal yang mengklaim tindakan mer€ka atas
nama Islam, agaknya ikut memperkuat pelsepsi
negatif dunia lerhadap Islam.
Meskipun demikian, dalam l'rubungannya
dengan Indonesia dan lebih luasnya dunia
Muslim, terlalu banyak komentar di media
mengenai terorisme dan Islam yang cenderung
menyederhanakan dan mengeneralisir persoalan.
Upaya untuk mgmahami semua isu ini seharusnya
memerlukan pendekalan interdisipliner yang
menempatkan isu dalam konteks sosial, politik
dan kultural yang lebih luas.
Banyak penahaman mengenai lslam berasal
dari kaum orientalis dan misionaris Kristen dan
ahli yang mendasarkan semata pada teks, yang
mana keihnuan mereka tidak dikembangkan
dengan pertimbangan sosial dan politik serta
aplikasi dunia nyata dari dokumen yang mereka
pelajari. Pada saat yang sama, sangat sedikit
ilmuan politik dan komentator yang memiliki
pengetahuan agama yang dalam sesuai dengan
kelompok yang mercka amati, seringkali partai
politik dan kelompok yang berhubungan dengan
Islam berpolemik satu sama lain.
Salah satu pandangan yalg memberltuk
pengedian orang-orang terhadap lslam adalah
disertasi Samuel Huntington tentang "bentuan
peradaban". Pandangan yang menyatakan seluruh
duniaMuslimsebagaisuatukesatuanyangtunggal,
dan sebagai satu masalah telah membuat Muslim
nenjadi target. Sejak berakhirnya perang dingin
dan kejatuhan egeri Uni Soviet, pemedntah AS
melihat peradaban Islam sebagai suatu ancanan
baru terhadap Ame ka dan negara-negara Eropa
lain, yang mewakili kepentingan Barat. Kondisi
ini membuat pemahaman terhadap lslam hanya
di permukaan saja. Islam hanya dilihat sebagai
kepercayaan, nilai-nilai, tadisi dan norma.
Yang menjadikan kondisi ini lebih buruk adalah
orang telah salah memahami lslam dan aktivitas-
aktivitas yang berkaitan; dan membe label Islam
sebagai agama radikal; dan memperlakukan
Islam sebagai ajaran yang penuh dengan aksi-
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aksi kekerasan. Mcreka, misalnya, menyatakan
bahwa lslam disebarkan me]alLri pepenngan.
Berdasarkan pada uraian tcrsebut diatas, menjadi
pelting untuk mclructnhLli bebt-rapa konscp
terkait seperli lslam dan ai aran lslam (lslamisn'le).
Khusus konsepjihad, harus dilihat scbagai konsep
yang telah dipersepsikeliru oleh sebagian pihak,
akan dibahas tersendiri pada tulisiur bedkutnya.
Kata Arab 'lslam' secara sederhana berarti
'peuyerahan', dan berasal dari makia kala
'damai'. Dalan kontelis rcligius l la ini berarti
'penyerahan ncnyehLruh kepacla Kchendak
Allah', Orang yiulg nemeluk agana lslam
disebut'Muslim'. Agama Islam disampaikan
oleh Nabi Muhammad, yang pada usia 
'10 tahun
mendapalkan wahyu pertamanya dad Allah yang
disampaikan melalui Malaikat Jibril. Wahyu,
yang diturunkan dalam \&aktu 23 tahuo lalnanya,
dikenal sebagai Al-Quran. Al-Qurai menjacli
sumberpedomanhidup tama bagi seliap Muslim.
Sunnah atau seringjuga disebut hadis yang bcrisi
ucapan, tindalan dan prilaku Nabi Muhammad,
adala.h sumber utama kedua bagi Muslim.
Percaya terhadap Sunnah nerupakan bagian dari
kepercayaan dalam Islam. llcbcrapa analis Barat
menyebut lslan clcngun Nluhammadanism'
karena disebarkan olch Nabi l l luhammad. lsti lah
ini tidak tepat, tentlensius. dan men)esatkan
karena menyatakan bal]u'a Muslim menyclnbah
Muharnmad an bukannya ,Allah. Baaon (2004)
mengidentifikasi Islam sebagai keseluruhan
pedornan nonna sosial, kultural dan politik,
pengharapan, nilai, tladisi, penalrpilan, sikap
dan penaDda idenlitas.
lslam meliputi beragam praktck keagamaan.
Pengarut agama Islam (Muslin) didwajibkan
menunaikan rukun lslam yang freliputi lima
pilar yang menyatukan Muslim kedalam sebuah
komunitas (syahadat, shalat, zakat, puasa, dan
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu).
Selain rukun lslam. hLLkurn Islam (Shari 'a)
merupakan aluraD yang ncnirla segala aspek
kehidupan dan kemasyarakatan, mulai dari
huhum yang mengatur masalah makanan yang
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boleh dikonsumsi, perbankan. kekalaan dan
kescj ahteraan.
Islarnisrne, yang sama dcngiu] "Aklivitas
lslan'. didcfinisikan sebagai pernyataan dan
dukr,Lngan terhadap keper-cayaan. aralian,
atuLan, alau kebijakan yang dianggap nemiliki
karakter ke-lslam-an (ICG Repo{ No 37.
2005). Dibandingkan dengaD lerrninologi sepeti
"fundanrentaiis Islam" dan "lslam Raclikal",
istilah ini lebih bisa diterima, walau tnasih bisa
diperdebatkan. lslamismc nencakup spektrunr
yang iuas dari keyakinan. Pada satu si\i edalah
m(relJ )alg ccl ldel ! lng lnel i l , : r l  I 'L l l l  . 'L.  i
dengan pengakuan dalam kehidupan nasronilL
dalam kaitanya dengan simbol-simboL nasronal.
Di sisi lain adalah mereka yang ingin melihal
perubahan radikal masyafakat dan polilik. clcngan
cxra rpapl ln iLrga. ke dalam scl t  leolr l  i  \ . r l  g
absolLrt (Uafion 2004).
whcana yang berkembang di dalam benak
analis dan pembuat kcbiiakarl uegara-negam
Ilarat ccndelung mengklasifikasikan aktifitas
Islam ke dalam dua kamkteristik utalnil Pcrtarl]a'
aktifitas lslan] dilihat sebagai suatu keperoayaan
pcrsonal dan tidak berhubungan dengan oktilltas
polit ik. Biasarya diberi label "lslam". KedLra.
aktifitas Islam yang dilihat sebagai kepercayaatl
dan politik, yang dibcri labcl "lslamisrne" atau
"lslan politik". "lslam Politik" digunakan untLrk
memahemi bagaimana bebe.-apa kelompok
minolitas Islam mernanl'aatkan agana tulluk
tujuan politis, yang oleh bcberapa ncgara IJarat
dan Muslim dianggap sebagai masalah
Menurut Baflon (2004), lslamisme
merupakan rcspon terhadap modernitas yang
mcntnnsformasi agama Islam ke dalatn sebuah
ideologi politik. Islamisme berkaitan dengan
nrcngubah masyarakat dan institusi politik agar
sesuai dengan pen'lahanan Islam l)i antaranya.
hal ini berupa pengakuan lbrnal tcrhaclap
Islam. dimana bagi kelompok Islam radikal
mel\ruti mcnrperlenalkal hukum Sh'r' i  a darl
panlbentukon negara lslam
Penrbagian Islam kedalam dua kategori
\n lufre 11. \ . .1.r  l .  S.rr ;nrb.r  l r !9
agaknya tcrlalLr mcnl"cderhanakall r\rr dan
menyesatktul kaacna bebcrapa ha]. Pcrtufitl. itka
Isla,'n dikatakan hanya tnasalirh kspercalaan
pribadi,padawaktuyangsamakilajugasebenarnya
mengatakan bahwa Islam berhubungan dcngan
isri politik. Seorang Muslim selalu lnenempatkan
agama pada posisi paling atas di dalam pikiran
ercka, dan tidak memisahkan rntara hal-hal
agama dan plaktck tluniawi. Nlereka pcrcaya
bahNa llukLur Allah, Shada, harus dipcrhatikan
dengan sa.ngat serius. l)engan denikian, Islam
iuga dikeial scbagai agama hukum. Dalaul
konteks ini, unlat Muslim harus mcngadopsi dan
rneneEpkan semua ajaran Islam di dalam semua
espek kchidupan, termasuk sosial dan politik
Surah ke-,} clari Al-Qurau. Surah An-Nisa ayat
53 rian 58 sebagai conloh, menjelaslidn pondlsi
pcmefinlaban dal.ln1 lslam:
Alaukah ada bagi mereka bahagian clari
kerajaan (kekuasaaD) ? Kendalipun ada,
mereka tidak akan memberikan sedikitpur
(kebaiikarl) kepada rnanusia (Ayat 53).
Maksrrcl dari a),at diatas adalah orang-orang
-vaug lidak dapul meuberil ian kcbaikan kepada
m rusia alcu masyarakalnya, tidak sclayakliya
ikut memegang.iabatan dalam peme|intahan
Sesungguhiya Allah mcnyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang befhak
menerinanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menctapkanhukum di antaramanusla swaya
kamumcnctapkandenganadil. Sesungguhnya
Allah ncmbcri pcngajalan yang sebaik-
baiknya kepaclanu. Se sLruggtthu.""a Allah
adalah Maha Mcndcrlgar lagi lvlaha Melihat
(Ayat 58).
r(edaa, untuk n'tcnyatakan "Muslim" sebagai
suatu bcDtuk da kepercayaan religius yang pada
intinya merllpakan masalah pribadi menjadi
tidak realistis. Akan menjadi lcbih akufat untuk
mengatakan ba11ua. bagi 1ra)oritas Mtlslim.
lslam pirda hakekatnya merupakan nrasalah
publik, dimana tjdli( hanya memberi safan bagr
pemeluknya, tetapi juga berisi dan menyampaikan
sekumpulan pedoman hukum dan moral. dan oleh
karena itu merupakan "cetakbiru atau pedoman
Analisis Kritis Tuduhan T€rorisme rerlradap Islam thyuclj
daxi suatu tatanan sosial" (tCG Repofi No 37,
2005).
Ketiga, istilah "lslam politis" yang
diperkenalkan oleh Amerika pasca revolusi
Iran pada tahun 1979 cenderung digurakan
untuk kepentingan politik Barat. Jauh sebelum
peristiwa ini, Islam merupakan agama yang
telah dipolitisir. Hal ini didukung oleh fakta
bagaimana kebijakan Barat, terutama dari awal
tahun l950ar, yang c€nderung mendukung dan
meudorong satu aliansi negara-negara Muslim
konseryatif, dipimpin oleh Saudi Arabia dan
Pakistan, sebagai upaya dalam mempromosikan
suatu pan-Islamisme yang pro BaIat untuk
menghadapi nasionalisme Arab yang digagas
oleh Nasser dan negara-negara y ng bergabung
didalamnya (Algeria, Iraq, Libya, Afam, Selatan
Yemen) (lCG Report No 37,2005). Dengan
demikian, istilah "lslam politik" tidak memiliki
dasar historis yang kuat dan pemerintah negara-
negara Bamt celderung melihatnya dari sudut
pandang kepentingan politik mereka semata.
Konsep "Islam politik" telah digunakan oleh
analis politik dalr pemerintah negara-negan
Barat, terutama Amerika, untuk menjelaskan
gerakan-gerakan yang cenderung bersifat reaktif
dan menggunakan Islam sebagai sarana utama
untuk mgnyerang kepentingan Barat. Konsep ini
diterapkan untuk situasi di mala Islammenentang
kebijakan-kebijakan Barat dan oleh karena itu
dianggap sebagai suatu ancaman. Sebagai contoh
misalnya, tesis Huntington yang pertama kali
diterbitkan di J]'J/rLal Foreign Alfairs pada tahun
1993 dan kemudian diterbitkan menjadi buku
pada tahun 1996 dengar judul The Clash of
Cirilizatio s .tnd lhe Remaking of l(orld Order.
Pada awal tulisannya, Huntington menekankan,
Hipolesis saya adalah bahwa sumber pokok
dari konilik di dalam dunia baru ini bukanlah
masalah ideologi atau terutama ekonomi.
Divisi-divisi yang besar antar umat manusia
dan sumber konflik dominan adalah kultuBl.
Negara bangsa akan menjadi aktor paling
kuat di dalam urusan dunia, konflik prinsipal
dari politik global akan terjadi antara negara-
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negaradankelompok-kelompok I ang bcrbcda
peradaban. Konllik atau benrurtul peradaban
akan meudomiDasi politik global. Batasan-
batasan kesalahan antara pcradaban akan
nrerriadi batas pertikalan di nirsa depan.
Sebagai seorang profesor dari Olin lnsti l l l te
dan mantan penasehal pemerinlahan 
-\mcrila
pada perang Vietnam, sangat mungkin I Iuntingtorl
cenderung mendukrrng kcbjikan lrr.rr ncgcri
pemerintah Ame ka Serikat. Bagi lluntington,
peradaban-peradabarinidilandaiolehbahasayang
sama, sejarah, agama, kebiasaan. nilai-nilai, dan
institusi dan moda icientilikasi diri ) ang berbeda.
Dalam sebuah teleologi tcsimistik, I luntington
menguraikan secara singkat aiasan mengapa
peradaban-pemdaban akan berbentuan, dengan
memfokuskan terutama pada isu perbedaan
kultural dan fundamcntal )ang tidak dapat
diredusir Perbedaan-perbedaai ini berlangsung
dalam suatu konteks persaingan internasional
untuk sumber daya ekonomi. dan sualu kctaatau
mendalam pada agama dan perlauunan terhadap
keunggulan dunia Barat (Lewis, 2005).
Di dalam tesisnya, ia menyebutkan balrwa
karena permasalahan ideologi, politik dan
ekonomi dikendalikan oleh negara-negara
Barat, maka perlu untuk menlbkuskaD pada
peradaban-peradaban yang bukan berasal
dari Barat sebagai musuh befsana (commor?
erezl). Musuh bersama ini bokanlah negara,
melainkan peradaban-peradaban itu sendiri.
Dalam hubungannya dengan isu ini, Iluntington
melihat Islam dan Konlusionisme sebagai
peradaban-peradabarl yang rlncul menentang
kepentingan, i lai-nilai, dan kcunggulan Bamt.
Islam sebagai sebuah peradaban merupakan suatu
kekuatan politik yang menganodm kepcnliugan-
kepentngan politik global pcmcrintahan egara-
negara Barat. Konflik-konflik yang terjadi di
Timur Tengah antara Iraq dan Kurvail, beberapa
negara bekas Soriet I ni.,n dan bekas negcri
Yugoslavia mcujadi brLkti untuk membenarkan
tesis Huntington mengenoi benlLlran pcmdaban
(Bustamam-Ahmad, 2003). Setelah turnbangl!a
negara Soviet Union, kebiiakan-kcbijakan luar
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ne geri pemerintab negara-negaraBarat(Amerika)'
niengidentifikasi Islam sebagai ancaman baru
rcrhadap demokrasi Barat. Dalam bahasa Lcwis,
Politik luar negeri, tennasuk bantuan,
kebij akan pembangunan dan keamaniul, harus
difokuskan di sekitar pembelaan diri dan
sasaran civilisasi. Keunggulan Barat harus
dilihat sebagai suatu kondisi tidak stabil dan
oleh karena itu harus dilindulgi dcngan cara
apapun dari orangorang yang mencafl uotllk
menghancurkan nYa' (2005:59)
Pada dasarnya, tesis l{ultington nlerlLpaka[
prodLrk dari proyek Olin lnslitute derlgan nalnn
'Ihe Changing Securit,r Em)itunnent ond
tmeti,dn \,niun, 1rl, /crr\". Jddi. t(5ir ini
dikembangkan untuk menjadi dasar pcltimbangan
pemerintah Arrerika dalam nenlbuat kebijakan-
lcbijrkan baru l eng brrhtrhungirrr dcrrgrn
isu-isu keamanan dan kepenlingan naslonal
Menurut Huntington. berkembangnya popttlast
Muslin. kebangkitan lslam, kcunggttlan
ekonomi bcrkelan]trlan negara_negara Baral.
dan lumbangnya komunisme dan pcrasaan bartt
terhadap identitas karena meningkatnya korl|ak
antara Muslim dan orang-orang Barat diperca)'a
menjadi penyetulisan perselisjhan antara lslam
dan Barat.
Dalarn hal ini, tcsis Huntington menunj ukkltn
bagaimana anrlis-analis politik Barat rnelihat
Islam s0cara politis ketika lslan mengancam
kepentingan da pe erintah negara-Degara
Barat. Bemard Lewis, seorang akademisi larg
menulis artikel "The roots ttf Mtrslin Rage"
(1990), mcmberikan penekanan bagarmalla
sejarah Muslim dan Islan harus diperltitungkan
di dalam penlbuatan kebijakan luar tiegcrt
Amerika Scrikat. Ia, nrisalnya' mengklaim
bahua krisis Isianr dikafenakan oleh sil'al ncgara
lslam dan agama yang pada prinsipnya ticlak
sesuai dengan modernisasi dan oleh karenanya
mendesak pemisahan antara legara c]a agama
Le$is mcmperingatkan bagaimana gama lelah
menjadi la dasan bagi tindakan-tindakall politis
da|i scbagian orang Muslim, termasuk ekstrimis-
ekstrimis epcrti Os.rma bin Laden.
\b lLrnre l - : .  Nomor 3, September 2009
Han-rs diakui bahua peristi\\a 1l September
tidak hanya membawa isu perubahan Paradlgma
'keamanan dan ancalnan asional' ke pcrnlukaan_
terutama bagi pemerinlahan Geofge Btlsh dan
sekutunya; peristiwa ini iug:r tclah rllcnciptakan
dua fenomena yang mervar-nai situasi politik
intemasional sejak200 I (Sihbudi,2006) 
-{'ellall?.?'
dcklarasj 'perang tethadap terorisnre' oleh
pemerintah Bush seteldr peristiwa I I September
telah meningkatkall ketegangan hLrb[ngar1 antara
Amcrika Serikat (Pemcrintchan I3ush) dcngan
negara-iegara Muslim. Kelegang:ln ini dipicu
oleh f'akta bahwa dua negara (Afghallistan dan
lraq) yang melljadi kolban dari pembalasan
pen'rerintah Bush adalah negara-negara MDslim
Lebih da|i itu, pemerintah Bush cenderung untuk
meDyanaralakan kelompok lslarn fundarnentalis
atau radikal clengan l(elompok teloris. Melalui
bcrbagai kcbijakan luaf llegerin)r. pemer-intlrhan
Ilush dengan lanpa r'agll menekai para pe mllnplD
negara lain untuk menekan kclompok-kelon1pok
islarr ini. Akibatnya, beberapa kctegangao
luruDcul antan para pcmirnpin yang sekuler dan
kclonpok akrivis lslam, seperti pada beberapa
kasus di hdonesia dan Pakislan.
Kcrlrro, ketegangan ofganisasi cli bawah
pinrpiuan Amerika Serikat sendiri yang mengrtal
tcnrt.rnra ietclah penduJt,lcn IfJq l 'cl i\ l iuJ ini
telah mcrnperlemah kredibilitas Perserikatan
Bangsa-Bangsa di mata masya-rakat in ernasional
Lebihjauh, organisasi ini telah meniadi ancaman
terlladap negam-ne garayanglemah. Pemerintahan
Bush relah mengabaikan prinsip+ insip hak asasi
manLlsia - seblldh isu yang negara_ncgara d n
masyamkat Bamt selaltl junjung tinggi - dalam
membum para teroris. Keb ij akan -kebij akan
pemedntahan Bush, terutema setelah pcrishwa
September 11, telah meligitamsi tesis Hutltington
engenai bcDturan peladaban
Mcskipun demikian, perlu dioatat ballwa
tidak setnua nalis poli l iL(' tcfmtsuk nereka yang
bcrasal dari ncgara-ncgala Baral. seluiu dengan
tesis Huntington. Di antara analis-analis politik
1elsebut adalah Nonm Chomsky, Do[ald K'
I
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Emmerson. dan Je:ne J. Kirkparrick. Enmerson,
misalnl a. mengkritisi bagaimana Huntington
relah menvalahqunakan isri lah .peradaban'
lci\t l t:rr.,.t ur,rul nrsniellsian lo|.tsi. ajaran.
elnlsllas, negera, agaaa dan benua.
Yang menjadi masalah da perspektif ini
dan berkembang dalam pikiran para pembuar
kebijakan negara Barat adalah adarya salah salu
pertimbanganyangdipicuolehbeberapakelonpok
miioritas di dalam masyarakat Muslim yang
menjadi ideologi ekstdmis dan taktik kekerasan
sebagai pedoman dalam rangka menenang
baik pemerintahan egara-legara Barat maupun
negara-negara Muslimyang dianggap mendukung
dan atau dikuasai oleh rlegara-negara Barat.
Penentu kebijakan ini cetderung mergabaikan
alasan mengapa kelompok minoritas radikal ini
nenggunakan metoda kekerasan untuk mencapai
sasaran mereka. Yaug penting bagi mereka
adalah bagaimana caranya menegakkan ilai-
nilai dan demokasi Barat dan bagaimana Konscp
dari demokrasi dan nilai-nilai ini diterima oleh
peradaban-peradaban lain, termasuk Islan.
Dengan demikian, pada priruipnya dikotomi
antara "[slam" atau "fundamentalisme Islam,, dan
"lslamisme" atau "lslam politik,' secara internal
tidak ada perbedaan sama sekali dari berbagai
aspek praktis. Dan oleh karenanya mengabaikan
keanekaragaman pandangan, tujuan dan metode
yang sebenanya dapat dijumpai dalam aktivitas
lslam. Sebaliknya, dapat dikemukakan sebuah
dikotomi sederhana di dalam suatu raregorr
yang monolitis menjadi antara ,,radikal,, dan ,,
mod€rat" (lCG Report No 37,2005). Dikotomi ini
digunakan untuk menjelaskan kelompok Muslim
yang bisa dan tidak bisa diajak kerjasama oleh
pemerintah-pemerintah Barat.
Islam "Moderat" adalah mereka yang
memeluk Islam sebagai kepercayaan pribadi dan
percaya bahwa Islam harus diimplementasikan
di dalam setiap aspek kehidupan, namun pada
saat bersamaan juga terbuka dan nenghargai
kepercayaan dan peradaban lain. pemerintah
negara-negara B rat senang bekerja sama dengan
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kelompok Islam ini.
Sedangkan Islam "Radikal', adalu mere(a
yang memegang kepercayaan mereka alengan
sungguh-sungguh dan tidak bisa dibeli. Mereka
menekankan pentingnya implementasi hukum
Sha 'a atau Is)am sebagai solusi mujarab bagi
peuyakit sosial masyaraliat. Mesliipnn demikian,
tidak befarlibah$,a selnua kelompok lslu raclikal
adalah teroris. Jika pctniihaman radikalisrre
dalam lslam dimaknai sebagai upaya kcmbali
kepada jaran nurni Nabi Muhanmad dan upaya
untuk mengimplenentasikan jaran Al-euran di
dalam semua spek kehidupan, makaradikalisme
tidak dsngan serta mefla menjadi borul.
Dalam konteks Illdongsia. ada kerourpor-
kelompok Islarn yang radikal hanya dari sisi
pemikiran atau kelompok; dat mereka yang
radikal baik dalam pemikiran juga per.ilaku.
Kelompok radikal yang teraklir bablau masih
dapat digolongkan ke dalam mereka yang radikai
dari sisi perilaku letapi tidak menggunakan
aksi teror atau membunuh orang lain dan tidak
memiliki iujuan polit is, n.rnun serrata-mata
ingin menegaklian ajaran lslattr; dan llereka yang
menggunakan metode kekcrasan ulltuk meuvebar
teror dalam rangka ncncapai sasaran yang lebih
lucs sepeni perubahau kcbijakan polirik.
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa
dikotomi antara Islam dan Islanisme cenclerung
lemah. Argumelrasi jni tidrk kuat sepcdi ketika
kita mendiskusikan baik lslanl al!u lslan'tisme.
kedua konsep mengandung dinensi politis. Itujuga menandakan bagaimana konsep-konsep
ini diadopsi oleh pemerintah ncgara-negara
Barat untuk kepentingan poiitik. Jika demikian,
bagaimara sesungguhrya lslam menandang
aksi terorisme? Bagian bcriktn Incnganalisis
bcgalmana persen\i I"Ln. r;rlr:rdrJ rcr,.risnr<.
Islam dan Terorisme
Penafsiran kembalj makna jihad oleh
beberapa kelompok Islam radikal unruk
membenarkan aksi-aksi teror yarg mereka
lakukan telah mcrimbulkan persepsi negari f dulria
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:riernasional terhadap Islanl. Dampak yang telah
:lereka ciptakan rr,lelalui aksi-aksi teror mcmang
.'rar-biasa. Pada kasus bom Bali 2002, selain
:lcnelan korban jiwa, kerugian ekonomi darl
: itra Indonesia di tnata duria intcrnask)Dal ) 'arg
.renurun; peristj\\'a ini juga telah menurunkan
ritra polit ik Megawati sebagai presiden Republik
lndonesia darr meningkatkai popularitas Susi]o
Bambang Yudhoyono yang mcnjadi Mentcri
I 'ol it ik, l lukum dan Keamanan pada saat itLr.
Yang menjadikan situasi lebih bunrk adalah fhkta
bahwa ada beberapa pelaku yang mcnlrniulkan
sikap tidak bersalah atau pcnyesalar setelah
Ji!.rngkap oleh pihak kepolisian. Imam Samudr-a
tlan Anrrozi, keduanya mcrupakan Islamis
radikal, adalah orang-orang lang membom dua
klub malam di Bali dan ditargkap beberapa
waktu kemudian. Dalirm beberapa persidangan
mereka, lmam Samudra selalu bcrleriali AIIahu
Akbar dan Amrozi soLalu tcrser!ur tanpa
pcnl csalan. Mcreka mengklaim apa yalg mereka
lakukan nerupirkan bagian dari jihad dan bah$,a
mercka cukup puas dcngan hasil yang mereka
capai. Jika lslam tidak mentolerir tiidakan teror
dengan menciptakan kekerasdn terhadap orang
lain, bagaimana lslam memandang isu terorisme?
Bagainlana cara kita menjelaskaD lakta bahwa
serangan-scfangan tcro s tcrbaru kebanyakan
berhubungan dengan para pelaku dcngan latar
belakang lslam'l
Isi buku Imam Samudra beljLrdnl ,1ka
llelut'on'lbror is - vang membenarkaD tindakan
teror yang dilakukannya dapat menyesatkan.
Dalanlbukunya, iatelah nlen.tfsirkana) t-aJ'atAl
Quranuntukmenciptakar opinipublik scolah-olah
jihad han!a senala-semata berhubungan clengan
perang terbadap agama lain atau pemerinlah
negara-negara Barat. Ia telah mengesampingkan
beberapa kondisi yang dijadikan prasyaral dari
jihad seperri Ulama atau para pemimpin Islam
harus menentukan kondisi untuk mcngobarkarl
jihad. kapan jihad dilakukan clan siapa yang
harus dil indungi di dala:n peiang 
.i ihad. Ada
beberapa pcrnlataan dari lslamis radikal seperti
Osamah bin Ladcn dan lmam Sanudm yang
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cenderung menyebarkan teror untuk kepentingan
nefcka daripada demi kepentingan umal Islirm
secam keselurLrhan. Osilnah. tnisirln!r, bcrkata
bahwa.j ihad (dalanr l t t t l  belperang) mcrupakarl
kcwajiban bagi setiap Muslint pada waktu
sekaraig ini, sedangkan lmam SamLldra berkata
bahwa yang Muslim tidak mengikuti jihad dapat
dibunuh karena mereka dapat diangap kafir
. l t . .u ron-vl lrsl im. Pcr| 'r  rtran-pernl aLaan ini
menunjukkan scolah-olah lslarr i . lcntik dcngan
kekcrasan clan radikal isnrc.
:l!rlepLrs darilirkta bahlva ada kc'Lonrpok lslan
radikal yang mclakukan teror atas nanra lslam,
terorisnre sebagai salah satu bentuk kekerasan
politik benentangan dengan konsep kenranusraan
dalam lslan. Islam memperkenalkan dan
ttlenekankan konscp kemanusiaan vang universal
\u l -t.t kht trr a h a | - i wak i Dn h| yar1g menvarankan
parapengikulrh_a Lrntuk menciptaka pcr-r lalTraion.
kcadilan dan penghorn't atan sel uruh rrntaL ntanusla
taDpa mcnrpcrhatikan lata. belakang dan agarna
mcreka. Meskipun merupakan suatu keharusan
bagi uDllil \,lLrslim untuk menegalkan kebaikan
clan mencegah )ang mungkar (amar na tuf nahy
al-nlunkor), per.ggLrnaan kekerasan , atau bahkan
leror - tncrupak.n tindakan kriminal (Azra.
2002:81). hri  
. juga bertentangan clcngan idc
lslam scbagai kemurahan hatiAl lah bagi seluruh
alanT (fdhmdtet| lil alanin). Dengan denrikian,
meNpakan sualu kesimpulan yang tcrgesa-gesa
dan cenderung tendensius ketika mcnghubungkan
Islam dcngan tero sme.
Ada tiga argrmrentasi untuk nrenjclaskan
mergapa kcsimpr.Llan yang ntenyesatkan ini
teriadr. Perlanq- adalah konJlik histo|is antara
negara-negan lvluslinl dengan negara-negara
Barat. Konflik ini muncul sebagai konsekuensi
pcrsaingan anlara para pcngkhotbah Muslim
dergan prra misionJris Krist(n scbdf! i  apamd-
agama yang paling bcsar pengikutnya di dunia.
Selanjutn).a. kcdua belah pihak selalLr berusaha
rnempcngafuhi orarg ldin Lrntuk rrcnjadi bagian
dari para pengikutnya. I'lcla ti.rhirp bcrikutnr a.
kondisi ini mcDgarah p da perang salib di mana
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pengaruh Islam diperlemah. Ketika invasi militer
Eropa meiuas ke beberapa negara Arab, situasi
ini menciptakan gerakan-gerakan nasional untuk
be{uang melawan para penjajah. Dalam konteks
ini, Islam memainkan peran penting dalam
menumbuhkan dan memberi karakteristik religius
kepada gerakan-gerakan i i. Pada waktu yang
sama, kemumian gerakan-gerakan i i senantiasa
dipelihara beserta kemerdekaan dan kesadaran
kultural dad masyarakat Arab.
Semua kondisi ini, menurut Misrawi dar Zada
(2004), telah menciptakan satu pemahanan di
dalam benak orang Eropa dan bahkan pemerintah
negam-negara Barat bahwa lslam adalah musuh
utama yang menciptakan permusuhan terhadap
Barat. Stigmatisasi ini yang kemudian diperkuat
dengan terbitnya buku Samuel Huntington "?re
Clash ofCirilizations and the Remaking of World
Odef' pada tdhu! 1996. Di dalam bukunya,
Huntington menekankan fakta bahwa perang
Afghanistan yang terjadi selama 1979 sampai
1989 adalah suatu perang peradaban karena
melibatkan Muslim dari seluruh penjum dunia
untuk memerangi negara Uni Soviet pada saat itu.
Beberapa kelompok Islam fundamentalis
dari Mesir, Syria, Yordania, Pakistan, Malaysia,
AlEhanistan, Sudan dan lndonesia menyebut
kondisi ini sebagai peperangan terhadap 'Islam
dan peradabannya'. Pengalaman bersatunya
umat Islam kemudian dilihat sebagai ancaman
bagi masa depan dari demokrasi Barat. Perang
Afghanistan menyimbolisasikan senungat
ukhtu,ah Islamiyah atau persaudaraan Muslim
universal yang kuat.
lsu kusial lainnya yang masih berhubungan
dengan argumentasi pertama di atas adalah konfl ik
Israel-Palestina. Di dalam konllik yang terbaru,
pembunuhan para pemimpin HAMAS (AaM*a/
al-Muqou'amah al-Islamiyya) Palestina, Syek}r
Yasin dan al-Rantisi telah memicu radikalisme
dan militansi Muslim. Radikalisme ini kemudian
membentuk karaktgf kelompok fundamentalis
Islam yang anti Israel dan anti Amerika.
Dalam konteks global, tekanan dan serangan
israel terhadap Palcstina. lang didLrkuDg oleh
pemerintah Amerika, didnggap scbagai irncanun
terhadap Muslim. Kondisi ini bisa jadi tclab
memicu dan menumbuhkan semangat ukltuwah
Islamiyah dan selanjutnya memunculkan
panggilan untuk berjihad. Situasi ni diperparah
dengan pencitraan Islam yang diidentiklan
dengan teroisme melalui jaringan mcdia global
korporat Barat. Hal ini pada gilirannya menicr.r
fundamentalisme lslam universal yang dalam
beberapa bentuk menggunakan pendekatan
kekerasan atau teror untuk mengkitik
ketidakadilan atau tiraDi pemerinLah negara-
Degara Barat. Dengan demikian. ada hubungan
menguatnyafundalnenlalisme danmiIitansi dalam
Islam dengan kebijakan luar negeri penleriit:rlr
negara-negara B rat tcrhadap Is1am.
Kedua adalah kemunduran peradaban lslan
karena agresi budaya Barat. Misrawi dan Zada
(2004) menekankan bagaimana kapitalisme,
sekularisme, sosialismc. individualisme, dan
nasionalisme sebagai 'produk Barat' telah
mengharcurkan peradab:ur lslar di scluruh
penjuu dunia. Banyak kaun muda lslaln
mengikutijalan hidup Barat yang dalam beberapa
bagian bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Dalam konteks ini, jaringan media global yang
dinril iki dan didominasi oleh korporasi-korporasi
Barat memainkan pcran pgnting dalam proses
ini. Nilai-nilai Islam clircchLksi dan digantikan
oleh nilai-nilai demokrzris Barat. clcugan cara
memberi label nilai-nilai lslam tidak pantas
atau tidak sesuai dalam konteks talanarl dunia
intemasional baru. Kondisi-kondisi ini pada
gilirannya memaksa kelompok f'uodamentalis
lslam untuk mendefinisikan kembali makna
agama mercka. Mereka melihat kultur Barat
sebagai suatu ancanran rcrhadap lslam dan
segala usaha, tennasuk nenegakkan jihad. perlLr
dilakukan dalam menghcntikan agresi kullural
terhadap Islam. Kebencian terhadap kultur Barat
telah menirnbulkan sikap anti Barat.
Ketiga adalah kemunculan gerakan, partai
atau kelompok yang mcnggunakan simbol
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Jan jargon Islam. Kelonpok-kclompok ini
nclegalkan intimidasi fi sik, termasuk ekerasan
Jun pembuuuhan atas musuh ideologis danpolitis
mcreka. Mereka hidup terpisah dari masyarakat
urnum dan meniliki norma-norma dan penafsiran
sendiri terbadap teks lsiam tanpa memperhalikan
konteks. Perintah Islam untrLk nrenegakl(an
kebaikan dan mcncegah yang Irrurtkaf (,./r?rir
na rul nahy ol-munkar) ditaf!irkan secalahartialt
lanpa pemahaman konteks. Mcrcka cenderung
menggunakan cam radikal dalan menerapkan
perintah ini. I'ada akhirnya, pcnrahanan dan
perspcktif agarna mereka menjadi sempit, bcnar
atau salah, Islam atau non-lslam (kafir). Nlcleka
yang di Iuar Islam merupakan rnusulr yang harlls
diperangi, termasuk Yahudi, Barat dan Kristen.
Bahkan dalam beberapa kelompok lslam radikal,
Muslim yang tidak erlgikuti penallamarl
lslan.I berdasarkan interpretasi kclonrpok ini
digolongkan sebagai non-Muslim (kafi.). Itulah
{clul iscnny3 Inram Samudm drr  Amn'/ i .  f . r r l
terdakwa pclaku bom Bali, dan komaldan rrilitcr
Jenaah Islan'iyah yang tcrtangkap prda .lluri
2007. Abu Dujana, t idak pemah menlcsali al(si-
aksi teror mereka meskipun lbkta nerlurjrLkkan
bah$a aksi teror yang mereka lakukanjuga telah
membunuh umat Islam.
Bagi kelompok Islan radiktl ini, demokasi
sangat lidak masuk akal dan nerupakan bagian
dari strategi pemcrintah ncgara-negara Baral
untr.rk memudahkan kapitalisme global yang
pada akhirnya memperlenah posisi tawar rnlat
Islam di dalanl iatanan dunia internasional baru.
Menurut Asmani, pada masa kini, umat Islam
telah diidentifikasi sebagai kelonpok marjinal,
tertindas, dan menjadi targct da|i kebijakan
pemerintah negara-negara B rat. Akibatnya, bagi
beberapa kelompok radikal. tidak ada cara hin
kecuali mengoptimalkan scnua kekuutan Islom
untuk memerangi ancaman musuh bcrdasarkan
pada apa yang ditulis dalam Al-Quran dan Hadis
(online, tanggal akses: 3 Marct 2006).
Gerakan-gelakan ini dan cara mereka dalanl
mencapai tujuan politis telah menciptakan
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citra negatif terhadap lslam, meskiprLn ada
fakta yang menunjukan bahua pada bcbcrapa
negaraj termasuk lndoresia dan Maiaysia,
mereka merupakan kelompok minoritas dari sisi
junrlah. Pendirian mereka yang radikal di dalam
memaharni agama dan praktek menyetulisankan
ditekannya kelompok-kelompok ini oleh
pemerintah bcberapa negara. Pada waktu
)ang sama. gcml(an-gcfakan mcreka menjadi
ancalnal1 bagi peniefintah. Konsep /'/ilrn|a,lr
Islaniyah mendorong bebcrapa gcrakan mdikal
l|ntlik nembangun ja ngan lintas negara dan
mengambil keuntungan dari globalisasi dunia.
Jenraah Islarni)ah, sebagai kelompok yang
clicurigai nrclakukan bcberapa s0fangan tcroris di
lndoncsia, mcniliki jaringan di beberapa negara
ASEAN sepefti Indonesia, Malaysia, Singapura
dan Pil ipina.
Singkatnya, ada hubungan setulisan akibat
antaraterorisme. lslam dan Barat. Penting kiranya
trrltlrk dipahrmi bahwa tidak ada agama di dunia
vang nrclckorncrrdasikan para pengikuhta ontuk
lnanggunal(an kekerasan melawan oraDg lain.
lslam scbagai agama tidak pemah menyarankan
para pengikutnya untuk menjadi radikal, Islam
nenghargai pluralisme dan melihatnya sebagai
anugrah daripada ancaman. IIal ini, misalnya,
dinyatakan di dalur Al-Quran. Surah al-Hujurat,
ayat 13 yang bcrbunyi.
Ilai nlanusia, sesLDlgguhn) a Kami
menciptakan kamu dari seorang lakiJaki dan
seorang perenpuan darl menjadikan kamu
berbangsa - bangsd an bersuku-suku supaya
kamu saling kcnal-mcngcual. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah omng yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
MengetahLri lagi Maha \4engenal.
Meskipun demikian. adalah penting
untuk memperhatikan bahwa radikdlisme atau
ekstrinisne dalam lslam muncul sebagai hasil
tekanan dari peme ntah negam-negara bdat
dan sekuler dan penafsiran yang sempit terhadap
nilai-nilai lslan.
Kcmunculan beberepn kclorrpok radikal
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yang mengguna-kan agama untuk mensahlan
aksi-aksj reror mereka harus ditempatkan dalam
kontekskultural, polit ikdansosiai. Upayamereka
untuk mendirikan negara Islam dan menerapkan
hukurn Shari'a di beberapa negara, sepefii kasus
Indonesia, telah menimbulkan konflik dengan
pemerintah sekuler. Semenlara iru. karena garis
keras dan penafsiran harafiah lslam berdasarkan
pada Salafi Wahhabisme, kelompok-kelompok
radikal ini dianggap sebagai ancaman bagi
bebcrapa pemerintah. Di Indonesia, Abdullah
Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir, dua tokoh
radikal yang dipercaya telah mendirikan Jemaah
lslamiyah, ditangkap oleh rezim Suluno paqa
tahun 1978 dan dipenjara selama sembilan tahun
karena melanggar undang-undang subversi tahun
1963. Sikap mereka yang kritis, radikal dan
cenderung meneDtang pemerintah nrendorong
pemerintah untuk menekan para pemimpin Islam
agar tidak memainkan peran dominan dalam
politik. Dampaknya, beberapa peminpin Islam
radikal mencari cara untuk menyatakan sikap
politik mereka, yang dalam beberapa kesempatan
menggunakan pendekatan kekerasan.
Memerangi terorisme dengan aKsl teror
scperti yang ditunjukkan oleh pemerintah Bush
dengan menyerang Afghanistan dan Iraq hanya
merrghasilkan benruk-bentul baru terorisme,
sementara inti dari permasalahan itu tidak akan
pernah dikenali dan dipecahkan. Oleh karena
itu, setiap usaha untuk memerangi teronsnre
harus dimulai dari identilikasi ilti permasalahan.
Salah satunya adalah ketidakseimbanglln oan
ketidakadilan di dalam tatanan dunia internasional
di mana negara-negara Muslim telah meDjadi
target dari globalisasi Barat atas nama demokrasj.
Situasi ini pada gilirannya memicu pembalasan
dari beberapa kelompok lslam radikal. Dergan
demikian, perlu adanya pengakuan peran negara_
negara Muslim di dalam dunia global.
Kri : i i  T!3! l ran Tcfof l  sr lc lefhaddp Pr.rludi
dan Kedutaan BesarAustralia nterupakan contoh
perlawanan kelompok Islam radikai terhadap
negara Barat, meski dilakukan di ncgtua yang
mayo tas penduduknya Muslim. penyelidikan
atas kasus-kasus ini mengungkapkan fakta
bahwa saiah satu nlotivasi kuat untuk melakukan
tindakan-tindakan tcror ini adalirn unluK
memerangi ketidakseimbangan dan tekanan-
tekanan dari pemerintah-pemerintah seklller dan
Bamt. Kondisi ini, sepeti dikemukakan oleh
Ansyaad Mbai, teiah membentuk karakteristik
psikologis dari para teroris.
Juga, pengingkaran keterlibatan Muslim di
dalam polit ik teiah me arjinalkan kelompok
Islam tefientu yang kcrrudiar mengambil
tindalian radikal untuk menyatakan eksjstensi
mereka. Kemunculan N4oro Islamic Liberation
Front (MILF) di Filipina. parti Islam seMalaysia
(PAS) di Malaysia dan Darul Islam dan Gerakan
Aceh Merdeka di Indonesia mencerminkan
kondisi i l i .  Situasi ternarginaiisasi dan terl indas
merupakan kondisi yang bcik bogi radikalisl lre
dan eskt misne urltuk befkernbang. Dengan
demikian, sangat penting bagi tatanan ounla
lntemasional baru untuk memberi lebih banyak
peluang dan peran kepada Muslim dal lcgaua-
negara tslam. Jika isu-isukeadilan danpersamaan
artar negara-negara dan kclompok_kelompok
diciptakan, maka perdarnaian akan dapat ciicapai.
Sebagaimana dikatakan oleh i\zra (2002).
Hanya melalui penciptaan tatanan dunja
mtemasional yang adil dm jldur 
- 
dan
kelnudian mcnciplalarr pcrdlrnairn _
yang mengakui hak-hak masyarakal dan
bangsa, yang mcnghargai pluralisme dan
multikulturalisme, maka terorisn]e dapat
dikurangi, j ika tidak bisa dihjlangkan sama
sekali.
Kesimpulan
Untuk kasus Indonesia, tertangkapnya para Pendefinisian konscp tctorisme telah
pelaku bom Bali seperti Imam Samudra dan mengalam I evolusl sei ringdengankontekskultural
Amrozi tidak secara otomatis Denghentjkan sosial, dan poJirik. MasinE'masing analis, institusi
scrangan teroris. Pemboman Hotel J. W Marrion lm pelnerintcll tiap-Iiop nesar! ntemiliki ctua,konsep dan kcpenlingaln ,rcnJtri Ji l lntn tncmaknai
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konsep tcrorisme. Konsep terorismc sencliri olch
beberapa negara lelah disalahgtmakan untLk
memberi label 'teroris' pada bcbcrapa kelompok
lslam radikal dan olch karenanya menjadi dasar
untuk nelakukan aksi dalan nngka nlcnurnpas
kelompok yang dianggap tcroris ini.
lerorisme adalah sebuah aksi kekemsan
berulang. yang dilakukan oieh individu atau
kelompok barvah tauah, atau aktor negara, untuk
alasan politis, dengan mana - berbcda dengan
pcmbunLLhan - target langsung dari aksi terorisme
bukanlah target utama. Manusia sebag?ri target
antara dari aksi terorisnre dipilih secala acak
(target pellLang) atau selektif (perwakilan at.lu
target sinbolis) dad sualu populasi tarliet, dan
bertiDdak sebagai gencmtor pesan. Ancoman
dan proses komnnikasi bcrbasis kekerasan
antara teroris (organisasi), korban-korban ()ang
diancam), dan target utanu digurakan unluk
memanipulasi target utama, menjadikannya
sebagai sebuah target eror, suatu target luntutan,
atau suatu target perhdtian, terganlung padc
apakah intirnidasi, paksaan, atau plopagand.l
nlenLpilkan hal utama yang dicarj.
l-abelisasi teroris lerhadap lslam yang
dilakukan olch nedia iclah menempatkan lslam
sebagai tertuduh. Lebih jauh, hal ini betdanpak
pada pemahaman yang kelirLr terhadap Islarl
sebagai agarna yang penuh kasih sayang, cinta
damai dan menjadi rainlal bagi scluruil alattl.
' lslaD' daprt diartikan sebagai'pctrycrahan',
dan berasal dari maklta kata 'darnai'. Dalanl
kontcks religius kata ini berarti 'pcnyerahln
menyelu rh kepada Kehe|dak Allah'. Orang
yang memeluk agama fslam disebut ' l t4usli l lr ' .
Ajaran Islam disampaikan oleh Nabi Muharmad
yang mcrupakrur nabi tcrakhir. N bi Muhammad
mcndrpatkan rvahyu perlamanya dariAllah yang
disampaikau melalui Malaikat Jibri l pada tLsia'10
tahun.
Islam meliputi bcragam praktek kcagamaai.
Penganut agama Islam (Mr-rslim) didrvajibkan
menunaikan rukun Islam ,vang orcliputi lima
pilar yarrg nlcryltukan Muslim kedii l i tn1 sebuah
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komunitas (syahadat, shalat, zakat. prusa. dnn
menunaikan ibadah hali bagi yang n1ampu).
Selain rukun lslam, hukum Islam (Shari'a)
merupakan aturan yang menata scgala aspek
kehidupan dan kemasyarakalan, mulai clari
hukurn yang ]l lengallLf Inasalah makanan yang
bolch dikonsLrmsi. pcrbankan. kcka,vaan dan
kcscjahteroai.
Islamisnre, yang oleh beberapa analis
Barat 
.iuga diartikan sebagai "Aktivitas Islam",
didefinisikan scbagai pemyataan dan dukungan
tcfhadap kepercayaan, arahan. aturarl, atau
kebijakan Iang dicnggap rnenril i l( i  kluakler
k<- l . l -  n- . . r  .  \ lcJ. i  Jcrn l . iLr t .  ; , : . rJrr  pt i t r . ipnlr
dikolonli aLnlara'lslam" atau "funduurenlalisme
lslam" dan "lslarDis e" atau "lslam polit ik"
sccan internal tidak ada perbedaan sama sekali
clari bcrblgai aspck praktis. Dan oleh karenanya
mcngahaikan keiurekaragaman paodangan. tujuan
d.n mutod. yang sebena la dapat diiumpai
dalam rkti\ i tes lslanr.
l erorisnre sebagai salah satubcnlulikekgrasan
po.,tik b. fLc tanga|| Jeng-rn I 'onscp kcm.rnLtsiaun
dalan lslam. Islam nremperkerurlkan dan
menekankan konsep kemanusiaan universal (a/-
ukhwah cl-insaniyyar) yang menyaranlen para
pcngikutnya untlrk menciptakan pefdamaian,
kcadilan dan pcnghormatan seluruh umat
rnanusia tanpa nempcrhalikan lalar belakang
dan agarna mereka. Meskipun mcrupakan sualn
keharusan bagi umat Muslim untuk mcnegakkan
kebaikan dan mencegah yang tntngkar (amar
ma'ntf n.thy al-munkur), pcnggunaan kekerasan
- aiau bahkan tefor merupakan tindakan
kriminaL. InijLrga berlentanga dcngan ide lsli lm
sebagai kcnuri$an hati Allah bagi sellLrlrl l  a ant
(tdhn4ndn lil alanin).
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